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Sebagai Variabel Intervening

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompe-
tensi, motivasi kerja dan komitmen organisasional terhadap kinerja guru
dengan iklim organisasi sebagai variabel intervening di Madrasah Aliyah
Negeri Pemalang. Teknik pemilihan sampelnya adalah sampel jenuh. Res-
ponden dalam penelitian ini sebanyak 77 guru. Alat analisis yang digunakan
adalah partial least square (PLS). Hasil analisis data membuktikan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi, motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi, komitmen organi-
sasional berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi, iklim Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru, motivasi kerja berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja guru, komitmen Organisasional berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja guru, iklim organisasi memediasi pengaruh antara kompetensi
terhadap kinerja guru, iklim organisasi memediasi pengaruh antara motivasi
kerja terhadap kinerja guru, iklim organisasi memediasi pengaruh antara
komitmen organisasional terhadap kinerja guru.

Kata kunci: kompetensi, motivasi kerja, komitmen organisasional, iklim

organisasi, kinerja guru

Pendahuluan

Pendidikan nasional memiliki tujuan memajukan kecerdasan siswa serta menjadikan siswa insan yang
beriman pada Tuhan Yang Maha Esa, bertakwa, memiliki budi pekerti, cakap, berpengetahuan, fit,
mandiri, inovatif, demokratis dan menjadi insan yang bertanggung jawab (Undang-Undang No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3).

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pemalang adalah tingkatan pendidikan menengah formal
yang sebanding dengan sekolah menengah umum dan pengurusannya dilaksanakan oleh Kementerian
Agama. Beberapa kendala yang sedang dihadapi oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) adalah masih
adanya beberapa guru yang mengajar mata pelajaran tidak sesuai pada kompetensi atau program studi
pendidikan yang dimiliki. Tidak tepat waktu dalam mengajar, terkait ketidak tepatan waktu mengajar
menggambarkan komitmen yang tidak baik sehingga dapat mempengaruhi hasil kinerja yang kurang
maksimal.

Kurangnya komunikasi antar guru sehingga dalam pembagian tugas mengajar terkadang tidak
tepat dengan jadwal yang ditetapkan. Kehadiran dalam bimbingan belajar kelas oleh guru honorer yang
sedikit dibandingkan guru PNS, sehingga dapat menimbulkan kurang komitmennya guru dalam tugas
mengajar di sekolah. Gaji guru honorer dan PNS berbeda, guru honorer mendapatkan gaji perbulan
dihitung berapacbanyak jam mengajar, sedangkan guru PNS memperoleh gaji sesuai golongan (pang-
kat), hal ini menyebabkan sukarnya bagi guru honorer untuk mengembangkan kemampuan yang dimi-
liki sehingga butuh motivasi bagi mereka untuk tetap semangat dalam menjalankan tugasnya sebagai
tenaga pendidik. Dari beberapa permasalahan inilah yang harus diperhatikan oleh pihak sekolah agar
aktivitas pembelajaran di sekolah sesuai prosedur yang ditetapkan.
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Beberapa penelelitian terdahulu yang memiliki tema yang sama ditemukan perbedaan hasil
penelitian yaitu Penelitian Suswardji (2012), Ade (2013), Shodigin (2017), membuktikan bahwa kom-
petensi berpengaruh pada kinerja guru. Dhermawan (2012) dan Mulyono (2013) penelitian menun-
jukan kompetensi tidak mempunyai pengaruh pada kinerja guru. Celep (2000) dan Shodigin (2017)
hasil penelitiannya adalah komitmen mempunyai pengaruh pada kinerja guru. Carudin (2011) dan
Shodigin (2017) membuktikan bahwa iklim organisasi berpengaruh pada kiner ja guru.

Sehubungan dengan hal permasalahan dan perbedaan hasil penelitian diatas maka penulis
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisa-
sional Terhadap Kinerja Guru dengan Iklim Organisasi sebagai Variabel Intervening.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis deskriptif kuantitatif, populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
guru Madrasah Aliyah Negeri Pemalang sebanyak 77 orang dari 54 guru PNS dan 23 guru non PNS.
Teknik pemilihan sampelnya yaitu sampel jenuh. Teknik ini mengambil semua populasi untuk
dijadikan sampel yaitu sebanyak 77 orang guru. Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu
menggunakan partial least square (PLS) pada model persamaan structural.

Hipotesis

Hi: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi

H>: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi

Hs: Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi

Ha4: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Hs: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja

He: Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja

H-: Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Hs: Iklim organiasasi memediasi secara signifikan pengaruh kompetensi terhadap kinerja
Ho: Iklim organiasasi memediasi secara signifikan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
Hio: Iklim organisasi memediasi secara signifikan pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja

Hasil
Evaluasi Outer Model
Evalusai pada outer model berfungsi untuk menilai korelasi kausalitas antar variabel laten mengguna-
kan bootsrapping dengan melihat nilai R square. Nilai ini dipakai untuk mengetahui berapa besar
model menerangkan kemampuan variabel independen memiliki pengaruh terhadap dependen. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil proses alogarithm PLS pada gambar dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji R Square

Variabel R Square R Adjusted Square
Iklim Organisasi 0,422 0,398
Kinerja Guru 0,491 0,463

Sumber: Data primer diolah (2021)

Berdasarkan tabel 1 hasil uji R Square, mejelaskan variabel Kompetensi, Motivasi Kerja dan
Komitmen Organisasional mempunya pengaruh sebesar 0,422 atau 42,2 % terhadap Iklim Organisasi
dan sisanya sebesar 0,578 atau 57,8 % di pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Sedangkan
pengaruh variabel Kompetensi, Motivasi Kerja, Komitmen Organisasional, dan Iklim Organisasi
terhadap Kinerja Guru sebesar 0,491 atau 49,1 % sisanya 0,509 atau 50,9 % di pengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini. Jika nilai R Square memiliki nilai tinggi, berarti kemampuan variabel
independen dalam memberi pengaruh terhadap variabel dependen semakin baik.
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Pengujian Hipotesis

Setelah evaluasi outer model diketahui, analisis selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis dengan
membandingkan nilai P value dari hasil bootstrapping pada PLS dengan nilai signifikansi 0,05.
Hipotesis diterima (terdukung) jika nilai P value lebih kecil dari 0,05. Untuk lebih jelasnya hasil dari
proses bootstrapping untuk menjawab hipotesis dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 1. Inner Model
Sumber: Data primer diolah (2021)

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Pengaruh t-Statistic  P-Value Hasil
Kompetensi =>

H1 - - 2,965 0,003 Diterima
Iklim Organisasi

H2 Motivasi Kerja => 5,369 0,000  Diterima
Iklim Organisasi

H3 Komitmen Organisasional => 2724 0007  Diterima
Iklim Organisasi

H4 Kompetensi => 2163 003l  Diterima
Kinerja Guru

H5 Motivasi Kerja => 5715 0,000  Diterima
Kinerja Guru

H6 Komitmen Organisasional => 2619 0009  Diterima
Kinerja Guru

H7 Iklim Organisasi => 3,437 0,000  Diterima

Kinerja Guru
Sumber: Data primer diolah (2021)
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Pengaruh Langsung

Berdasarkan tabel 2 hasil uji hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pengaruh antara kompetensi terhadap iklim organisasi memiliki nilai p-value sebesar 0,003 lebih kecil
dari 0,05 (0,003 < 0,05). Sehingga hipotesis pertama (H1) yaitu kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap iklim organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, diterima. Artinya semakin baik
kompetensi yang dimiliki oleh guru, maka iklim organisasi juga akan semakin baik.

Pengaruh antara motivasi kerja terhadap iklim organisasi memiliki nilai p-value sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga hipotesis kedua (H2) yaitu motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap iklim organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, diterima. Artinya semakin
tinggi motivasi kerja, maka iklim organisasi juga akan semakin baik.

Pengaruh antara komitmen organisasional terhadap iklim organisasi memiliki nilai p-value
sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). Sehingga hipotesis ketiga (H3) yaitu komitmen
organisasional berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang,
diterima. Artinya semakin baik komitmen organisasional, maka iklim organisasi juga akan semakin baik.

Pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja guru memiliki nilai p- value sebesar 0,031 lebih
kecil dari 0,05 (0,031 < 0,05). Sehingga hipotesis keempat (H4) yaitu kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, diterima. Artinya semakin baik kompetensi
yang dimiliki oleh guru, maka kinerja guru juga akan semakin baik.

Pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja guru memiliki nilai p- value sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga hipotesis kelima (H5) yaitu motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, diterima. Artinya semakin tinggi motivasi
kerja, maka kinerja guru juga akan semakin meningkat.

Pengaruh antara komitmen organisasional terhadap kinerja guru memiliki nilai p-value sebesar
0,009 lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05). Sehingga hipotesis keenam (Hg) yaitu komitmen organisasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, diterima. Artinya
semakin baik komitmen organisasional, maka kinerja guru juga akan semakin baik.

Pengaruh antara iklim organisasi terhadap kinerja guru memiliki nilai p-value sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga hipotesis ketujuh (H7) yaitu iklim organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, diterima. Artinya semakin baik
iklim organisasi, maka Kinerja guru juga akan semakin baik.

Pengaruh Tidak Langsung

Pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect) dilakukan untuk menguji pengaruh tidak langsung
yang dilakukan dengan cara menggunakan rumus alternatif Sobel Test. Pengujian dengan menggunakan
Sobel Test perlu menginput hasil perhitungan t-statistik pada pengujian Smartpls yang dilakukan
sebelumnya dan membandingkan hasil kalkulasi Sobel Test dengan p-value (0,05). Apabila p-value yang
didapatkan menunjukkan angka < 0,05 maka terdapat pengaruh tidak langsung. Untuk menghitung hasil
Sobel Test meggunakan bantuan calculator online herikut adalah hasil dari uji sobel test:

Tabel 3. Hasil Uji Inderect Effect
Hipotesis Pengaruh t-Statistic  P-Value Hasil
Kompetensi =>

H8  \kiim Organisasi => Kinerja Guru 2,245 0,024  Diterima
Motivasi Kerja => o

H9 iiim Organisasi => Kinerja Guru 2,894 0,003 Diterima

H10 Komitmen Organisasional=> 2134 0.032 Diterima

Iklim Organisasi => Kinerja Guru
Sumber: Data primer diolah (2021)
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Pengaruh tidak langsung antara kompetensi terhadap kinerja guru melalui iklim organisasi memiliki nilai
p-value sebesar 0,024 lebih kecil dari 0,05 (0,024 < 0,05). Sehingga hipotesis kedelapan (H8) yaitu
iklim organiasasi memediasi secara signifikan pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di Madarasah
Aliyah Negeri Pemalang, diterima.

Pengaruh tidak langsung antara motivasi kerja terhadap kinerja guru melalui iklim organisasi
memiliki nilai p-value sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). Sehingga hipotesis kesembilan
(Ho) yaitu iklim organiasasi memediasi secara signifikan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru
di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, diterima.

Pengaruh tidak langsung antara komitmen organisasional terhadap kinerja guru melalui iklim
organisasi memiliki nilai p-value sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05 (0,032 < 0,05). Sehingga hipotesis
kesepuluh (H10) yaitu iklim organiasasi memediasi secara signifikan pengaruh komitmen organisasional
terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, diterima.

Pembahasan

Pengaruh antara Kompetensi terhadap Iklim Organisasi

Hasil uji hipotesis menunjukan pengaruh antara Kompetensi terhadap Iklim Organisasi memiliki nilai p -
value sebesar 0,003, nilai ini < 0,05. Artinya variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap iklim
organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang.

Kompetensi yang dimiliki guru adalah faktor yang sangat penting yang berpengaruh pada iklim
organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang. Guru yang mempunyai kompetensi profesional dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan, hal ini agar dapat memajukan siswa berdasarkan kecakapan dan
potensi yang dimiliki guru. Iklim organisasi merupakan kondisi psikologis yang terjadi dalam lingkungan
itern sekolah yang dapat memberi pengaruh perilaku anggota (guru). Kompetensi yang baik dimiliki oleh
guru, karena adanya iklim organisasi yang baik pada tempat guru bekerja seperti sarana dan prasarana
untuk kegiatan belajar mengajar mendukung, komunikasi antar sesama guru baik, secara rutin guru bisa
meningkatkan prestasi kerjanya.

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian Marjito (2014), Winarto dan Mindarti (2014),
Kaindah (2017), Subhan (2017) dan Santosa (2018), yang membuktikan bahwa kompetensi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap iklim organisasi.

Pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Iklim Organisasi

Hasil hipotesis menunjukan pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Iklim Organisasi memiliki nilai p -
value sebesar 0,000, nilai ini < 0,05. Artinya variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
iklim organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang.

Motivasi berkaitan dengan tingkat usaha dan performansi pekerjaan yang dilakukan oleh guru
dalam mengejar suatu tujuan. Guru yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi, akan mudah untuk
melaksanakan tanggungjawab dari pekerjaannya, mampu membaca situasi dan permasalahan yang terjadi
dalam pekerjaan serta dapat memberikan respon yang tepat dan memiliki penyesuaian diri yang baik
dengan lingkungannya. Iklim organisasi merupakan sifat dari lingkungan kerja yang menjadi kekuatan
utama dalam mempengaruhi sikap guru mengenai pekerjaannya. Iklim organisasi dapat menjadi ciri khas
dari suatu organisasi, yang di dalamnya terdapat perilaku dari pimpinan sampai bawahan. Semakin baik
motivasi yang diberikan oleh pimpinan, maka akan semakin baik pula iklim organisasinya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarto dan Ceacilia Sri
Mindarti (2014) dan Lely Kaindah (2017) yang membuktikan motivasi mempunyai pengaruh signifikan
terhadap iklim organisasi.
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Pengaruh antara Komitmen Organisasional terhadap Iklim Organisasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh antara komitmen organisasional terhadap iklim
organisasi memiliki nilai p-value sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). Artinya komitmen
organisasional berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang.

Komitmen organisasional merupakan indentifikasi dan keterkaitan guru yang sangat kuat pada
organisasinya, kemauan untuk tetap bertahan, keinginan menjadi bagian dari organisasi serta bersedia
bekerja keras secara bersama demi tercapainnya tujuan organisasi. Iklim organisasi adalah anggapan guru
pada lingkungan kerja yang mendorong dan dapat mempengaruhi pengorbanan guru untuk tetap bertahan
di intern organisasi. Guru yang memiliki komitmen baik cenderung aktif dan bertanggung jawab pada
suatu pekerjaan yang dijalani secara rutinitas serta bisa memutuskan keputusan yang dianggap tepat pada
saat melakukan pekerjaannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujo Marjito (2014), Shodigin
(2015) dan Aan Subhan (2017), yang membuktikan komitmen organisasional berpengaruh signifikan
terhadap iklim organisasi.

Pengaruh antara Kompetensi terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja guru
memiliki nilai p-value sebesar 0,031 lebih kecil dari 0,05 (0,031 < 0,05). Artinya kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang. Pendidikan yang memadai yang
dimiliki oleh guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang yang tergambar diskripsi tingkat pendidikan
yaitu S1 sebanyak 93,56 % dan S2 sebanyak 6,44%, sehingga kompetensi yang dimiliki oleh guru baik
pedagogik, profesional, kepribadian maupaun sosial sudah baik. Kompetensi inilah yang menjadikan guru
dapat menjalankan tugasnya dengan sungguh- sungguh dari segi wawasan kependidikan, administrasi
pembelajaran maupuan penguasaan materi pemebelajaran sehingga kinerjanya semakin baik pula.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marjito (2014), Winarto &
Mindarti (2014), Markonah (2016), Kaindah (2017), Subhan (2017), Santosa (2018), Hartini (2021) dan
Linggi (2021) yang membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja guru
memiliki nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang.

Hal ini berarti bahwa dengan adanya dorongan atau motivasi kerja yang tinggi pada setiap guru
dapat mengarahkan sikap dan tidakan mereka dari tujuan individu yang dimilikinya, sehingga mereka
mampu mengesampingkan tujuan pribadinya dan sanggup bekerja dengan baik, efektif, efisien dan
memiliki kinerja yang tinggi sesuai dengan tujuan organisasi. Dengan demikian, motivasi yang diharapkan
dari guru adalah bahwa fungsi motivasi tersebut dapat mempengaruhi kinerja guru.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarto & Mindarti (2014),
Markonah (2016), Kaindah (2017), Hartini (2021) dan Linggi (2021) yang membuktikan bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh antara Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Guru
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh antara komitmen organisasional terhadap kinerja
guru memiliki nilai p-value sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05). Artinya komitmen organi-
sasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang.

Komitmen yang dimiliki seorang guru bukti sebagai kecenderungan untuk aktif dan penuh tanggu-
ng jawab pada pekerjaan yang dijalani, serta dapat menetapkan keputusan sendiri ketika melaksanakan
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pekerjaan itu dengan rasa kesungguhan hati. Komitmen merupakan sikap kepercayaan yang kuat pada
tujuan dan nilai organisasi. Dengan adanya komitmen diharapkan guru dapat bertahan di organissi,
bangga karena menjadi bagian organisasi dan senang dalam menjalankan karir. Dalam artian sebagai
bentuk loyalitas guru pada pekerjaan yang dijalani pada organisasi tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marjito (2014), Shodigin (2015),
Markonah (2016), Subhan (2017) dan Hartini (2021) yang membuktikan bahwa komitmen organisasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh antara Iklim Organisasi terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh antara iklim organisasi terhadap kinerja guru
memiliki nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya iklim organisasi berpe-
ngaruh signifikan terhadap Kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang.

Iklim organisasi adalah suatu yang bisa diukur pada lingkup pekerjaan yang dapat memberi
dampak pada guru serta pekerjaanya ditempat mereka bekerja. Iklim organisasi yang baik dapat menja-
dikan guru merasa nyaman dan senang pada saat mengerjakan tugas pekerjaan. Iklim organisasi meru-
pakan kondisi lingkungan belajar antara guru dan peserta didik dan mematuhiaturan sekolah dengan
meliputi perkembangan diri, pertumbuhan, pembaruan sistem danlingkungan sekolah. Iklim organisasi
yang baik dapat mempengaruhi peningkatan kinerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarto & Mindarti (2014),
Shodigin (2015), Kaindah (2017), Santosa (2018) dan Ali (2021) yang membuktikan komitmen organi-
sasional berpengaruh signifikan kinerja guru.

Pengaruh antara Kompetensi terhadap Kinerja Guru melalui Iklim Organisasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja guru melalui
iklim organisasi memiliki nilai p-value sebesar 0,024 lebih kecil dari 0,05 (0,024 < 0,05). Artinya
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru melalui iklim organisasi di Madarasah Aliyah
Negeri Pemalang.

Kompetensi merupakan kemampuan guru pada saat melakukan pekerjaannya sebagai pengajar.
Guru yang mempunyai kompetensi profesional berpengalaman melaksanakan tugasnya. Seorang guru
harus dapat mengusai wawasan, skill, kualitas dan perilaku yang diterapkan padakecakapan berfikir
serta tindakan pada saat menjalankan profesinya sebagai guru (Sumaryati, 2014). Walaupun guru mem-
punyai kompetensi baik tanpa adanya dorongan dari iklim organisasi, maka dalam pelaksanaan tugaspun
belum tentu optimal, hal ini berarti iklim organisasi ikut dalam memberi pengaruh pada kompetensi
terhadap kinerja guru. Selain itu iklim organisasi yang kondusif adalah salah satu prasyarat terealisasinya
proses kegiatan belajar mengajar yang efektif guru (Sumaryati, 2014).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarto & Mindarti (2014),
Shodigin (2015), Kaindah (2017) dan Santosa (2018) yang membuktikan komitmen organisasional
memiliki pengaruh pada kinerja guru melalui iklim organisasi.

Pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru melalui Iklim Organisasi

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja guru me-
lalui iklim organisasi memiliki nilai p-value sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). Artinya
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru melalui iklim organisasi di Madarasah Aliyah
Negeri Pemalang.

Motivasi kerja adalah dorongan dalam dan luar pada seorang guru untuk tujuan pembelajaran dan
mendapatkan prestasi sebagai seorang guru (Hamzah, 2008). Iklim organisasi adalah persepsi dari
anggota baik individual ataupun kelompok dan mereka secara tetap berkaitan dengan organisasi mengenai
apa yang ada dilingkungan dalam organisasi yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi yang
kemudian menentukan kinerja organisasi (Wirawan, 2013). Peningkatan motivasi kerja dan iklim
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organisasi merupakan usaha untuk meningkatkan kinerja guru. Sehingga dengan adanya motivasi kerja
dan iklim organisasi yang baik dapat mengakibatkan kinerja seorang guru akan meningkat dalam proses
pendidikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Winarto & Mindarti (2014), Markonah (2016) dan Kaindah (2017)
yang membuktikan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru melalui iklim organisasi.

Pengaruh antara Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh antara komitmen organisasional terhadap kiner-
ja guru melalui iklim organisasi memiliki nilai p-value sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05 (0,032 <
0,05). Artinya komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru melalui iklim
organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang.

Komitmen guru pada lembaga sekolah adalah suatu keadaan yang di rasakan oleh setiap guru
serta dapat menumbuhkan perilaku baik terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Dalam hal ini
jelas bahwa iklim organisasi turut andil dalam mempengaruhi kinerja guru. Komitmen merupakan
bentuk keterikatan serta harapan seseorang secara emosional untuk mengungkapkan atau menjalankan
sesuatu yang dilakukannya (Darojat, 2015). Iklim organisasi adalah suatu karakteristik yang membedakan
antara anggota dengan anggota lain dengan lingkungannya dan dapat mempenagaruhi tingkah laku
anggota itu sendiri (Darodjat, 2015).

Penelitian Shodigin (2017) dan Kaindah (2017) yang membuktikan bahwa komitmen organisasio-
nal memiliki pengaruh pada kinerja guru melalui iklim organisasi

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang,
artinya semakin baik kompetensi yang dimiliki oleh guru, maka iklim organisasi juga akan semakin baik,
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang,
artinya semakin tinggi motivasi kerja, maka iklim organisasi juga akan semakin baik, komitmen
organisasional berpengaruh signifikan terhadap iklim organisasi di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang,
artinya semakin baik komitmen organisasional, maka iklim organisasi juga akan semakin baik, kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, artinya semakin baik
kompetensi yang dimiliki oleh guru, maka kinerja guru juga akan semakin baik, motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, artinya semakin tinggi motivasi
kerja, maka kinerja guru juga akan semakin meningkat, komitmen organisasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, artinya semakin baik komitmen organisasio-
nal, maka kinerja guru juga akan semakin baik, iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, artinya semakin baik iklim organisasi, maka kinerja guru juga
akan semakin baik, iklim organisasi memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di Madarasah
Aliyah Negeri Pemalang, artinya semakin baik kompetensi, maka akan semakin baik iklim organisasi dan
dapat meningkatkan kinerja guru, iklim organisasi memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, artinya semakin tinggi motivasi, maka akan semakin baik
iklim organisasi dan dapat meningkatkan kinerja guru, iklim organissasi memediasi pengaruh komitmen
organisasional terhadap kinerja guru di Madarasah Aliyah Negeri Pemalang, artinya semakin baik
komitmen organisasional, maka akan semakin baik iklim organisasi dan dapat meningkatkan kinerja guru.
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